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ABSTRAK 

Jagung merupakan komoditas pertanian penting di lndonesia. Umumnya ko~noditas pertanian tidak 
terkecuali jagung dapat berfungsi sebagai substrat bagi berbagai kapang penghasil mikotoksin 
seperti AspergiNtts spp. dan Fusarium spp. Indonesia sebagai daerah tropis basah dengan fluktuasi 
kelembaban nisbi (RH) udara yang cukup tinggi memberikan kondisi yang sangat kondusif untuk 
perkembangbiakan kapang termasuk kapang toksigenik untuk memproduksi metabolit sekunder 
berupa mikotoksin. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jagung dapat terkontaminasi 
mikotoksin seperti aflatoksin, zearalenon, deoksinivalenol, moniliformin, fumonisin dan asam 
siklopiazonat (CPA), niasing-inasing dengan kisaran 9 ppb - 428 ppb, 0,2 - 37,s ppm, 1.9 - 21.6 
ppm, 1,04-12.06 ppm, 0.9 - 28 ppm, 1.9 - 4.8 ppm. Makalah ini membahas keragaan kontaminan 
tnikotoksin pada jagung dan identifikasi tingkat kontaminan mikotoksin pada berbagai tingkat 
penanganan pascapanen mulai petani, pengumpul, dan pedagang. Pencegahan atau pengendalian 
dampak negatif dari kontaminan mikotoksin dapat dilakukan melalui perbaikan pada proses 
prapanen, panen, dan pascapanen baik secara fisik, kimia, dan biologis. Perlu dibuat peraturan dan 
pengawasan meiigenai batas toleransi mikotoksin pada pangan, pedoman Good Handling 
Pracfices ((GI-IP), dan dilakukannya risk a.ssc,s.s~nenf terliadap tnikotoksin pada bahan pangan yang 
dikonsu~nsi manusia. 
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ABSTRACT 

Corn may play the role as substrates for fungus growing, such as Aspergillus spp. and Fusarium 
spp. Indonesia, as a tropical country, has a high rainfall, warm, and very humid climed. These 
factors are very conducive in supporting the fungus multiplication, including toxigenic fungus 
which produces mycotoxins, secondary metabolite substances. Previous research result on 
mycotoxiiis in Indonesia showed taht corn had been contaminated by mycotoxins such as 
aflatoxin, zearalenon, d~oxinivalenol, moniliformin, fumonisin, and cyclopiazonic acid (CPA), 
with various degree. Aflatoxin was the highest frecuency contamination in corn. A prevention act 
should be taken through good handling tecnique of prehan~est and postharvest og agriculture 
product. Most of all, ri::k assessment on the potential mycotoxins staple food in lndonesia is a 
must. 
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PENDAHULUAN . 
Jagung rnerupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat penting bagi 

manusia dan ternak. Sebagai pangan pokok, jagung memang memperlihatkan sifat 
inferior, baik di pedesaan maupun di perkotaan, baik di Jawa maupun di iuar Jawa. 
Namun, komoditas ilti masih tetap merupakan penyumbang karbohidrat penting bagi 
penduduk pedesaan pnda kelompok berpendapatan rendah (Suryana et a/., 1990). Jagung 
dapat berfungsi sebagai beras bila dinilai dari kandungan gizinya. Kandungan energi 
antara beras dan jagung relatif sama dalam setiap kiiogramnya, bahkan protein jagung 
(82,8 g) lebih tinggi dari pada beras yang hanya 68 g (DepKes, 1990). Jagung dapat 
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